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ABSTRACT

As an institution engaged in the field of Expedition, which is precisely in the service sector,
PT Ekspedisi Putra Kalisetail certainly uses various-marketing techniques to communicate
the products it runs. Word of Mouth and sponsorship is one of the marketing strategies
implemented. WOM (word of mouth) plays an important role in marketing activities because
it positively and negatively influences consumer perceptions. Service is the most important
factor in determining customer satisfaction because service quality is felt to have a close
relationship that can affect satisfaction. So that researchers want to know the marketing
communication strategy of PT Putra Kalisetail Expedition services in increasing customer
trust, the supporting factors for PT Putra Kalisetail Expedition Marketing Communication
strategies that affect the increase in consumers of PT Putra Kalisetail Expedition, as well as
the partnership pattern built by PT Putra Kalisetail Expedition on customers. The theory
used is Integrated Marketing Communication (IMC) (Larry Percy) (Advertising, Public
relations, Event sponsorship, Sales promotion). In this study, researchers used a qualitative
descriptive method. The results of his research show that word-of-mouth and sponsorship
communication strategies are effective strategies to improve service to customers, but it is
undeniable that if needed, the company will use other strategies, such as using social media,
to expand the network further. Factors that can influence the success of PT Putra Kalisetail
Expeditions are ownership of their own transport fleet, sufficient flight hours, and the service
system owned by PT Putra Kalisetail Expedition, which makes customers happy
using their services.
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ABSTRAK

Sebagai lembaga yang bergerak di bidang Ekspedisi tepatnya di bidang jasa, PT
Ekspedisi Putra Kalisetail tentunya menggunakan berbagai teknik pemasaran untuk
mengkomunikasikan produk yang dijalankannya. Word of Mouth dan sponsorship
merupakan salah satu strategi pemasaran yang diterapkan. WOM (word of mouth) berperan
penting dalam kegiatan pemasaran karena berpengaruh positif dan negatif terhadap persepsi
konsumen. Pelayanan merupakan faktor terpenting dalam menentukan kepuasan pelanggan
karena kualitas pelayanan dirasakan memiliki hubungan yang erat yang dapat mempengaruhi
kepuasan. Sehingga peneliti ingin mengetahui strategi komunikasi pemasaran jasa PT Putra
Kalisetail Expedition dalam meningkatkan kepercayaan pelanggan, faktor pendukung strategi
Marketing Communication PT Putra Kalisetail Expedition yang mempengaruhi peningkatan
konsumen PT Putra Kalisetail Expedition, serta pola kemitraan dibangun oleh PT Putra
Kalisetail Expedition pada pelanggan. Teori yang digunakan adalah Integrated Marketing
Communication (IMC) (Larry Percy) (Advertising, Public Relation, Event Sponsorship, Sales



Promotion). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa strategi komunikasi word-of-mouth dan sponsorship
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, namun
tidak dipungkiri jika diperlukan, perusahaan akan menggunakan strategi lain, seperti
menggunakan media sosial, untuk memperluas jaringan. lebih jauh. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan PT Putra Kalisetail Expeditions adalah kepemilikan armada
angkut sendiri, jam terbang yang cukup, dan sistem pelayanan yang dimiliki oleh PT Putra
Kalisetail Expedition yang membuat pelanggan senang menggunakan layanannya.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Pemasaran, Pelayanan.

Pendahuluan
Perusahaan merupakan suatu entitas bisnis yang didirakan dengan tujuan untuk

melakukan kegiatan usaha, dan memperoleh keuntungan atau laba yang berkelanjutan,
sehingga menjadikan kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. Perusahaan
menjadi penggerak ekonomi dengan menciptakan lapangan Kkerja, berkontribusi pada
pembangunan -ekonomi, dan memberikan nilai kepada pemangku kepentingaan seperti
pemilik, karyawan dan pelanggan. Dengan strategi komunikasi pemasaran yang baik menjadi
penting dalam mencapai tujuan bagi perusahaan.

Dengan menggunakan strategi komunikasi yang tepat, perusahaan jasa ekspedisi
dapat meningkatkan citra merek mereka, menarik lebih banyak pelanggan, dan menghasilkan
pendapatan yang lebih tinggi melalui layanan ekspedisi yang mereka tawarkan.

Ekspedisi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa yang
membantu dalam pengiriman barang. Tujuan utama ekspedisi adalah untuk memudahkan
transportasi dan pengiriman agar lebih efisien. Sistem kerjanya adalah memastikan barang
yang dikirim tidak melanggar hukum dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Tugas ekspedisi melakukan pengemasan yang tepat agar barang yang dikirimkan
aman dan terlindungi dengan baik selama proses pengiriman hingga sampai pada tempat
tujuan. Pihak ekspedisi akan mengurus semua prosesnya dan biasanya meminta dokumen-
dokumen yang diperlukan dari pihak pengirim atau pengguna jasa.

Dalam aktivitas pemasaran, word of mouth marketing (WOM) atau pemasaran dari
mulut ke mulut memainkan peran penting. WOM terjadi Ketika konsumen berbagi
pengalaman, pendapat atau rekomendasi tentang suatu produk atau layanan kepada orang lain.
Hal ini dapat dilakukan dengan lisan maupun melalui platform media sosial.

Peran konsumen dalam WOM juga penting dengan perkembangan teknologi dan media
sosial. Mereka dapat dengan mudah berbagi pengalaman dan opini mereka dengan masyarakat
yang lebih luas, juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian atau penggunaan jasa orang

lain.



Perusahaan dapat memanfaatkan WOM dengan cara memberikan pengalaman positif
kepada pelanggan, membangun hubungan yang kuat, dan memotivasi mereka untuk berbagi
tentang produk atau layanan mereka kepada orang lain. Perusahaan juga dapat memonitori dan
merespon WOM yang terjadi, untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk dan
layanan mereka.

WOM menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran, dan perusahaan dapat
mengoptimalkan pengaruh positif WOM dalam Upaya meningkatkan kepercayaan konsumen
dan memperluas jangkaun pemasaran mereka.

Sebagai perusahaan jasa di bidang ekspedisi, PT Ekspedisi Putra Kalisetail
menggunakan berbagai teknik pemasaran untuk mengkomunikasikan produk dan layanan
yang mereka tawarkan. Dalam hal ini, Word of Mouth (WOM) dan sponsorship adalah dua
strategi pemasaran yang dilakukan.

Word of mouth (WOM) memainkan peran penting dalam kegiatan pemasaran.
Pengaruh WOM dapat mempengaruhi presepsi konsumen baik positif maupun negatif.
Ketika konsumen berbagi pengalaman positif tentang layanan yang diberikan oleh PT
ekspedisi putra kalistail kepada orang lain, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan
dan minat calon konsumen dalam menggunakan layanan tersebut.

Pelayanan yang diberikan oleh PT ekspedisi putra kalistail menjadi faktor kunci
dalam menentukan kepuasan pelanggan. Keuntungan kepuasan pelanggan, mereka cenderung
merekomendasikan layanan tersebut kepada orang lain melalui WOM, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi keputusan calon konsumen lain dalam menentukan jasa ekpedisi yang
akan digunakan.

Selain WOM, PT Ekspedisi putra kalistail juga menggunakan sponsorship sebagai
salah satu strategi pemasaran. Dengan melakukan sponsorship dalam berbagai cara atau
kegiatan yang relevan, perusahaan dapat meningkatkan visibilitas-merek dan menciptakan
hubungan yang lebih dekat dengan target pasar yang dituju.

Sponsorship juga dapat memberikan peluang untuk membangun citra positif dan
meningkatkan kesadaran merek di kalangan konsumen potensial. Secara keseluruhan, PT
Ekspedisi PT Putra Kalistail menyadari pentingnya WOM dan pelayanan yang baik dalam
kegiatan pemasaran. Mereka berupaya untuk memberikan pelayanan berkualitas tinggi
kepada pelanggan mereka dan mendorong mereka untuk berbagai pengalaman positif melalui
WOM serta sponsorship guna meningkatkan visibilitas merek dan memperluas jangkauan
pemasaran.

Faktor pendukung strategi Komunikasi Pemasaran Ekspedisi PT Putra Kalisetail yang



mempengaruhi peningkatan jumlah konsumen meliputi jam terbangm armada angkut, dan
sistem pelayanan yang mereka miliki, akan mempengaruhi kepuasan konsumen.

Intregrated marketing communication (IMC) adalah konsep dan proses pengelolaan
komunikasi merek secara strategis yang berfokus pada pendekatan khalayak, media, dan hasil
dalam program komunikasi merek yang dilakukan secara berkelanjutan.

Dengan memadukan pendekatan khalayak, channel-centered, dan result-driven, IMC
membantu perusahaan membangun dan mengelola komunikasi merek yang terintegrasi dan
berkesinambungan. Penggunaan pendekatan IMC oleh PT ekspedisi putra kalistail,
memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan Upaya komunikasi merek mereka,
memperkuat brand awaraness, dan mencapai hasil pemasaran yang diharapkan.

Ekspedisi PT Putra Kalisetail menerapkan sistem kemitraan yang merupakan sebuah
kebutuhan yang didasarkan pada kesamaan tujuan dengan pihak-pihak mitra. Kemitraan
diartikan sebagai bentuk Kerjasama antara dua pihak atau lebih yang membentuk ikatan
Kerjasama berdasarkan kesepakatan dan saling ketergantungan, yang berjutuan untuk
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas dalam bidang usaha untuk mencapai tujuan tertentu.

Melalui kemitraan ini ekspedisi PT putra kalistail dapat meningkatkan daya saingnya,
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kualitas layanan, dan memperoleh keuntungan
kompetitif yang lebih baik. Dengan saling mendukung dan memanfaatkan keunggulan
masing-masing pihak, Kerjasama dalam kemitraan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak yang terlibat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh orang yang bekerja di Ekspedisi PT putra kalisetail termasuk
owner. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Alasan penggunaan purposive
sampling adalah peneliti merasa bahwa sampel yang diambil paling memahami masalah yang
akan diteliti oleh peneliti. Pada tahap analisis data yang dilakukan menggunakan tiga tahapan
yaitu, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Strategi komunikasi pemasaran yang efektif dilakukan Ekspedisi PT Putra Kalisetail

dalam meningkatkan pelayanan pada pelanggan



Strategi pemasaran merupakan sebuah faktor penting dalam melakukan sebuah usaha,
Strategi pemasaran mempunyai peran penting terhadap kesuksesan pada suatu usaha. Strategi
pemasaran juga memiliki fungsi untuk mengkomunikasikan dan mengantarkan produk yang
dimiliki untuk kepuasan konsumen. Setiap perusahaan pasti mempunyai strategi yang paling
efektif dan dengan cara yang berbeda- beda dalam meningkatkan penjualan.

Strategi komunikasi pemasaran yang efektif ialah merupakan pokok dari sebuah
prioritas atau tujuan dari hal yang luas yang diambil oleh sebuah kelompok organisasi, yang
mana di antaranya mengenai pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai
visi misi organisasi. Strategi komunikasi merupakan gabungan antara perencanaan
komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi (management
communication) guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mengenai strattegi komunikasi word of mouth dan sponsorship merupakan stratei yang
efektif untuk meningkatkan pelayanan pada pelanggan namun tidak bisa dipungkiri apabila
dibutuhkan pihak perusahaan akan menggunakan strategi lain seperti menggunakan social
media untuk memperluas jaringan .

Faktor pendukung strategi komunikasi pemasaran di Ekspedisi PT Putra Kalisetail
dalam meningkatkan pelayanan pada pelanggan.

Untuk memulai sebuah usaha ekspedisi memerlukan hal hal yang perlu dimiliki
sebuah usaha ekspedisi seperti contohnya yaitu perizinan yang diperlukan untuk menjalankan
sebuah bisnis ekspedisi , seperti meliputi izin usaha , izin transportasi , dan izin surat jalan .
lalu juga membutuhkan Armada angkut / peralatan yang mendukung usaha ekspedisi yang
sesuai dengan jenis layanan jasa ekspedisi yang sedang ditawarkan.

Pada perusahaan ekspedisi armada angkut merupakan aspek yang sangat di butuhkan
dan memiliki peran yang sangat penting karena pada dasarnya armada angkut mempermudah
untuk jasa ekspedisi dalam pengambilan barang dan pengiriman barang , dengan memiliki
armada sendiri jasa ekspedisi dapat lebih-mudah dalam mengoprasionalkan jam kerja dan
lebih memudahkan untuk menyesuaikan kapasitas angkutan . lalu jasa Ekspedisijuga dapat
mengontol kesiapan standard keamanan seperti pengecekan mesin dan mengontrol kondisi
fisik armada untuk memastikan armada angkut dalam kondisi yang baik, dan mempermudah
mempermudah owner untuk mengecek surat kelengkapan berkendara, agar sopir nyaman dan
merasa aman dalam mengirimkan barang. Memiliki armada angkut sendiri dapat dengan
mudah mengatur jadwal pengiriman barang dan mengengoptimalkan biaya operasional secara
efektif, perusahaan dapat lebih mudah dalam melakukan pemeliharaan, perawatan, dan
penggunaan bahan bakar secara optimal.



Faktor -faktor yang mempengaruhi kesukssan Ekspedisi PT Putra Klaisetail ialah
kepemilikan armada angkut sendiri , jam terbang yang cukup lama dan sistem pelayanan
yang dimiliki oleh Ekspedisi PT Putra Kalisetailyang mana sistem pelayanannyalah yang

membuat pelanggan senang menggunakan jasanya .

Faktor yang menunjang pola kemitraan Ekspedisi PT Putra kalisetail dalam rangka
meningkatkan pelayanan pada pelanggan.

Dalam penerapan sistem usaha ekspedisi , didalamnya terdapat beberapa pola
yang dapat membantu pihak ekspedisi dalam meningkatkan pelayanan pada pelanggan,
dalam ekspedisi pola dapat merujuk pada jenis pola diantaranya ialah pola kemitraan, yaitu
hubungan atau kerjasama yang terjadi antara perusahaan jasa Ekspedisi dengan mitra bisnis,
sepertihalnya meliputi produsen, pemasok / suplyer , penyedia jasa . hal ini dapat melibatkan
kedua belah pihak seperti berbagi tanggung jawab , dan saling bersinergi dan saling
menguntungkan , guna mencapai tujuan bersama , pola kemitraan yang digunakan oleh
ekspedisi PT Putra Klaisetail ini dalam jenis kemitraan distribusi yang mana perusahaan
ekspedisi dapat membentuk kemitraan distribusi dengan produsen atau pemasok tertentu.

Pola kemitraan yang mendukung Ekspedisi Putra kalisetail dapat bertahan
sampai sekarang karena dalam pola pola kemitraan ini perusahaan Ekspedisi PT Putra
Kalisetail menggunakan pola yang pas dengan cara kerja sistem ekspedisi dan polatersebut
dapat berjalan sesuai struktur yang berlaku , serta dengan pola keagenan harus memiliki
perjanjian yang jelas, baik dan saling menguntungkan untuk memastikan hubungan keagenan
berjalan dengan baik . dan dengan Pembinaan pemerintah ialah serangkaian atau upaya yang
dilakukan oleh pemerintah ikut sertadalam memajukan, mengembangkan, dan ikut serta
dalam mensejahterakan masyarakat dalam suatu wilayah . untuk menciptakan kondisi yang
lebih baik dan memberikan dukungan yang diperlukan bagi masyarakat dan sektor-sektor
yang berbeda agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Simpulan

Ditujukan kepada pihak Owner Ekspedisi PT Putra Kalisetail yang seharusnya
tidak hanya menggunakan stratgi pemasaran word of mouth karena di era Digital ini
perusahaan bisa dengan mudah untuk mengakses sosial media yang berguna untuk lebih
memudahkan dan meningkatkan penjualan dalam pengenalan jasa dan kemudahan dalam
interaksi pasar. Sebaiknya didalam pemasarnnya dapat lebih di tingkatkan dari segi promosi
di sosial media sehingga dapat lebih meningkatkan lagipenjualannya.

Ditunjukan pada owner mengenai perekrutan karyawan seharusnya lebih



spesifik , dalam artian open recruitment tidak harus tetangga sekitar melainkan halnya luar
kotaatau luar kecamatan juga bisa bekerja di perusahaan ,berkaitan dengan usia dan kualitas
karyawan juga harus diperhatikan karena hal itu penting untuk menambah kualitas pelayanan
yang ada di Ekspedisi PT Putra Kalisetail , karena di masa mendatang pasti banyak
persaingan usaha , maka dari itu baik sektor armada maupunkualitas karyawan juga harus di
perhatikan dan ditingkatkan.

Menurut peneliti mengenai pemasaran online sebaiknya harus segera di
laksanakan karena melihat persaingan bisnis yang semakin ketat hal ini merupakan senjata
dasar untuk melawan atau mengantisipasi terjadinya persaingan usaha . dan juga untuk
meningkatkan kepercayaan pelanggan saran saya kedepannya Ekspedisi PT Putra Kalisetail ,
harus menggunakan menggunakan fitur. live tracking agar dapat membagikan lokasi
pengiriman secara terkini.
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